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Abstrak

Sulitnya akses ke Pulau Lirang menjadi masalahkuptrkembangan ekonomi dan
sosial di daerah tersebut. Masalah lain yang tegddlah dermaga Pulau Lirang yang
berada di sebelah timur pulau tidak berfungsi seajiiangun dari tahun 2011
disebabkan karang laut yang melintang di depan agamn Oleh sebab itu
pengembangan dan pemeliharaan di daerah tersetugst ditakukan. Salah satu upaya
untuk mendapatkan kedalaman vyang ideal di perairdermaga adalah
pengerukan.Penelitian ini dilakukan dua tahap,uypgéngumpulan data berupa data
sedimen dasar dan data arus pada tanggal 15 ApBRApril 2016, dan yang kedua
adalah pengolahan data dilaksanakan pada bulamibese2016 sampai Juli 2017.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetapeingaruh arus terhadap sebaran
sedimen dasar. Metode yang digunakan pada peneilitisadalah metode kuantitatif.
Dari hasil pengolahan sampel didapat jenis sediadgah berupa pasirdan lanau
pasiran. Hasil pengolahan mawar arusmenunjukam @mas yang dominan bergerak
dari timur menuju ke barat laut dan utara denganepatan 0,25 - 1,75 m/s.
Berdasarkan hasil pengukuran lapangan di PeraitdauPLirang, arus memiliki
kecepatan sebesar 0,02 — 1,75 m/s dengan arah alorken barat laut dan utara.
Kecepatan maksimumpada setap berbeda-beda, semakin dalam suatu kolom air
kecepatan arus akan semakin besar hal inimenyebdd@epatan arus bertambah,
sehingga ukuran butir yang didapatkan adalah k&satangkan pada daerah yang tidak
dekat dengan pantai, kecepatan arusnya berkuratgngs ukuran butir yang
didapatkan adalah halus.

Kata Kunci:Dermaga, Sedimen Dasar, Arus
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Abstract

The difficulty of accessing to Lirang Island is @lplem for economic and social
development in the area. Another problem that aciukirang Island dock located on
the east of the island is not functioning sinogas built in 2011 due to coral reefs that
cross in front of the dock. Therefore the developnaad maintenance in the area
should be done. One attempt to get an ideal degtiei dock waters is dredging.This
research was conducted in two stages, collectitagwlizh is sediment data and current
data on April 16 to May 1, 2016, and the secordhis processing conducted in
December 2016 until July 2017. The method usetigresearch is quantitative
method. The purpose of this study is to deterntieectfect of current distribution of
bedload sediments. From the results of the sampleepsing obtained sediment type is
in the form of sand and sandy silt. The resultwfent rose processing shows the
direction of the dominant current moving from easmorthwest and north with a speed
of 0.25-1.75 m/s. Based on the measurements imd itsland waters, currents have a
speed of 0.02 - 1.75 m/s with the dominant directmthe northwest and north. The
maximum speed in each cell varies, the more intenveslumn the current velocity will
be greater this causes the velocity of the cuiremeases, so the grain size obtained is
rough. While in areas that are not close to thelbete velocity of the current is
reduced, so that the size of the grains obtainethoth.

Keywords :Dock, Bedload Sediment, Current

1. Pendahuluan

Pulau Lirang adalah salah satu pulau kecil tervikryah Indonesia yang masuk
kedalam wilayah Provinsi Maluku Kabupaten Malukud&daya. Letak Pulau Lirang
lebih dekat ke Propinsi Nusa Tengara Timur dan Neganor Leste, yang
menjadikannya sebagai salah satu dari 92 pulaegardindonesia. Terletak di sebelah
barat Pulau Wetar, dengan posisig¥747.7"LS - 0803'23.16"LS dan 12%3'03"BT -
125°45'34.8"BT. Secara geografis, bagian utara Pulaarlg berbatasan dengan Laut
Banda, sebelah selatan dengan Selat Wetar, sdigetaihdengan Laut Alor, dan
Sebelah timur berbatasan dengan Pulau Wetar (BR@IG).Sulitnya akses ke Pulau
Lirang menjadi masalah untuk perkembangan ekonamisgsial di daerah tersebut.
Masalah lain yang terjadi adalah dermaga Pulawngissang berada di sebelah timur
pulau tidak berfungsi sejak dibangun dari tahunl2disebabkan karang laut yang
melintang di depan dermaga. Oleh sebab itu pengegabadan pemeliharaan di daerah
tersebut harus dilakukan. Salah satu upaya untuidapatkan kedalaman yang ideal di
perairan dermaga adalah pengerukan.Peraturan M@t&y perhubungan nomor 52
tahun 2011 tentang pengerukan dan reklamasi metkgbbahwa pekerjaan
pengerukan dilakukan untuk memelihara alur-pelaydem/atau kolam pelabuhan laut
maupun terminal khusus dan salah satu syarat yangutikan untuk melaksanakan
kegiatan pengerukan tersebut meliputi hasil syeres material keruk serta hasil
pengukuran dan pengamatan arus laut di daerah fgdhgPerhubungan,
2011).Berdasarkan syarat tersebut kondisi geolegiian dan oseanografi dibutuhkan
agar kegiatan tersebut dapat terlaksana. Kondisi@grairan perlu diteliti mengenai
jenis arus dominan, kecepatan dan arah arus digarsdbagai bahan tinjauan dalam
pengembangan perencanaan wilayah dermaga. Tujugoedalitian ini adalah untuk
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mengetahui jenis dan pola seansedimen dasar pada daerah dermaga Pulau L
Maluku Barat Daya serta pengaruh arus terhadapaebadimen di daerah dermz
Pulau Lirang Maluku Barat Day Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gamt
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Gambar 1. Peta Lokasi Peneitian.

Materi penelitian yang digunakan dalam peneliti@rberupa data utama dan d
penunjang. Data utama yang digunakan berupa dpendanyang berupa samp
sedimen dasar dan arus . Sedangkan untuk data pendukung yaitu pasang surut
dan peta batimetri.

B. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yametode yang menggunak
angkaangka, analisis statistik, dan rur-rumus empiris yang sesuai dengan kal
ilmiah untuk mendapatkan gambaran hasil penelitigtetode penentuan loke
penelitian yang diguakan adalah metodpurposive sampling.Metode purposive
sampling adalah metode pengambilan sampel dengan kritemgedayang diperluka
dimana titik sampel mewakili titik lain pada daekatjian (Sugiyono, 2011

Metode yang dilakukan untuk pengambilarta utama dilakukan dengan ci
pengamatan langsung. Titik koordinat lokasi pendamaditentukan berdasark
purposive sampling method dengan menggunakaalobal Positioning System (GPS).
Pengamatan dilakukan dengamengambil sampel sedimen dasar carus laut
menggunakan alat ADCIAcoustic Doppler Current Profiler).

Analisis Sampel Sedimen Dasar
Sampel sedimen dasar yang diperoleh kemudian dialehgan metod
granulometri untuk diketahui jenis sedimen d:
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AnalisisArus Laut

Pada dasarnya arus hasil pengukuran di lapangaopaian arus total,yaitu
arusyang terdiri dari komponen arus pasut dan amos pasut. Arus total
yangakandipisahkan harus diuraikan menjadi aruspboen u (timur — barat) dan
aruskomponen v (utara — selatan) dengan:

U =Vsina
V =V cosa
Keterangan:
U = Kecepatan arah dalamx
Vv = Kecepatan arah dalamy
a = Sudut

Permodelan arus laut dilakukan dengan menggursttavere Mike 21dengan
modul hidrodinamika. Langkah pembuatan model agbagai berikut :

1. Pembuatamoundary

Boundary dibuat dengan melakukan digitasi pada lokasi peaeldan melakukan
digitasi batimetri di perairan lokasi penelitian.

2. Pembuataiesh

Mesh dibuat dengan memasukkboundary yang telah di digit dan menambahkan
batimetri perairan dalam bentagatter set. Setelalboundary dan batimetri dimasukkan
dilakukan triangulasi dan interpolasi padesh.

3. Pembuatan inputan pasang surut

Input pasang surut yang digunakan dapat berasal daikpredftware maupun
dari data pasang surut yang telah dimiliki. Pasamgt digunakan sebagai batasan
model.

4. Running Model

Model dapat dijalankan setelah semua inputan ygregldkan telah di
masukkan. Inputan yang diperlukan dalam penelitisadalah mesh yang di dalamnya
terdapaboundary dan batimetri serta data pasang surut model selamigan sesuai
bulan penelitian yaitu bulan April 2016. Hasil damning model dapat menampilkan
pergerakan arus pasang surut dan besar arus pasaing

Analisis Pasang Surut

Data pasang surut yang diperoleh dari data lapahkgamudian akan diolah
dengan metode admiralty yang nantinya akan mengetaitai formzahl dan 9
komponen pasang surut. Kemudian, dari nilai fomzidn 9 komponen yang telah
didapat nantinya akan digunakan dalam penentuanp@gang surut di Muara Sungai
Sambas serta dilanjutkan dengan menghitung nildi, MWL, dan HHWL dan tipe
pasang surut.

3. Hasl dan Pembahasan

Pasang Surut

Pengamatan pasang surut perairan Pulau Lirang,Maloku Barat Daya
dilakukan selama 15 hari pada 16 April sampai 36IR016 yang dilanjutkan analisa
dengan metodadmiralty untuk mendapatkan karakteristik konstanta harmpagang
surut.
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Tabel 1.Konstanta Harmonik Pasang Surut Pulau Lirang MaBi&xat Daya

SO M2 S2 N2 K1 0O1 M4 MHA K2 P1
A(cm) 89,68 31,77 22,71 5,16 26,23 8,70 066 255 6,13 8,66
o 91,68 112,79 294,30 131,86 109,80 242,18 72,10 112,79 131,86

Dari perhitungan menggunakan rumiaermzahl tersebut, diperoleh nilai 0,641
yang menunjukan nilaFormzahl 0,25< F< 1,5, sehingga diklasifikasikan sebagai
pasang surut campuran condong ke harian ganicted dominant semidiurnal). Berikut
adalah grafik elevasi muka air di Perairan Pulaarig di dalam Gambar 2 berikut ini :

Grafik Pasang Surut 15 Hari Pulau Lirang
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Gambar 2. Grafik Pasang Surut di Muara Sungai Sambas

Kedalaman Kecepatan Arah Mata angin Kecepatan Arah Mata angin Kecepatan
max (m/s) (Derajat) min (m/s) (Derajat) rata — rata

(m/s)

Cel 11

(1,5 meter) 1,22 164,25 Selatan 0,03 346,5  Utara 0,358

Cell 10

(2,5 meter) 0,99 132,43  Tenggard,02 346,2  Utara 0,358

Cdl 9

(3,5 meter) 0,90 18,27 Utara 0,03 342,12  Utara 0,359

Cell 8

(4,5 meter) 1,09 27,16 Timur La@®04 23,81  Timur Laut 0,397

Cel 7

(5,5 meter) 1,01 0,74 Utara 0,06 7 Utara 0,359

Cell 6

(6,5 meter) 1,05 0,54 Utara 0,03 61,56 Timur Laut 0,370

Cel 5

(7,5 meter) 1,10 35,12 Timur La®03 176,53  Selatan 0,398

Cdl 4

(8,5 meter) 1,57 229,25 Barat Da{s02 199,29  Selatan 0,429

Cell 3

(9,5 meter) 1,54 0,52 Utara 0,03 297,41 Barat Laut 0,373
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Cdl 2

(10,5 meter) 1,32 339,3 Utara 0,05 51,15 Timur Laut 0,463

Cdl 1

(11,5 meter) 1,75 334,33 Barat La@03 170,84  Selatan 0,497
ArusLaut

Berdasarkan hasil pengukuran arus lapangan selam&4 jam per 30 menit
dengan menggunakan ADCRctoustic Doppler Curent Profiler) dibagi menjadi 11
cell pada kedalaman 12,5 meter dibawah perumakanudirdangukuran di lakukan per
1 meter dari permukaan hingga dasar pemasangan AR&tlepatan maksimum berada
padacelll kedalaman 11,5 meter dengan nilai 1,75 m/s kie baaat laut sedangkan
nilai minumum berada pad®|10 kedalaman 2,5 meter dengan nilai 0,02 m/s Ke ara
tenggara.

Tabel 2. Kecepatan Arus di Perairan Pantai Larangan (18 Aqtil 2016)

Untuk melihat gambaran kecepatan dan arah arus psang masingcell
disajakan dalam bentuk mawar arGsirent Rose) pada Gambar 3.

N N

(@) (b) (©)
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Gambar 3. Current Rose Kecepatan dan Arah Arus pada Kedalaman (a) 1,5 m;
(b) 2,5 m; (c) 3,5 m; (d) 4,5 m; (e) 55 m; (f) &b (g) 7,5 m; (h) 8,5 m; (i) 9,5 m; (j)
10,5 m;(k) 11,5 m; () Skala Kecepatan Arus

Dari data arus lapangan, untuk mendapatkan keoamgien atau dominasi arus di
perairan Pulau Lirang, data hasil arus yang tereldaatah dan disortir menggunakan
software World Current 1.03. Data yang ditampilkan merupakan data terukur
lapangan selama 3 x 24 jam.Dari hasil perhitungamapat diketahui nilai kecepatan
komponen pembentuk arus total, yaitu arus pasang sian arus non pasang surut
(residu). Dominasi komponen pembentuk arus totphtaiketahui melalui tampilan
grafik yang tersaji pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik kecepatan aruSbserved, Astronomic, danResidual (15 —
18 April 2016)

Pola Arus L aut

Berdasarkan hasil simulasi model arus dengan merdggnsoftwareMike 21
dapat diketahui pola pada saat pasang dan supatrairan Pulau Lirang Maluku Barat
Daya pada tanggal 15 April 2016
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Gambar 6. Peta Pola Arus Kondisi Surut

Sebaran Sedimen Dasar
Berdasarkan Analisis ukuran butir yang telah dikekuterhadap sampel sedimen

dasar, diketahui bahwa jenis sedimen dasar muamgaSambas Kalimantan Barat
memiliki dua jenis sedimen yaitu pasir dan lanasinaa. Pada stasiun 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
8, 10, 12 diperoleh jenis sedimen pasanfl). Sedangkan pada stasiun 9, 11, 13
diperoleh jenis sedimen lanau pasirsandy silt).
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Gambar 7. Sebaran Sedimen Dasar di Perairan Pulau Lirangkddarat Daya

Pembahasan

Pengukuran arus lapangan dilaksanakan pada ta@ggapril sampai 18 April
2016. Pada tanggal tersebut di perairan Pulau ¢gifsialuku Barat Daya sedang
memasuki Musim Peralihan dengan kondisi arus yaladifr tenang. Berdasarkan hasil
pengukuran lapangan di perairan Pulau Lirang, anesniliki kecepatan rata-rata
sebesar 0,358 m/s — 0,497 m/s dengan arah domébarkt laut dan utara. Kecepatan
maksimum pada setiagell berbeda-beda, semakin dalam suatu kolom air ktaepa
arus akan semakin besar, kondisi ini terjadi kap@raukuran arus lapangan dilakukan
di daerah selat terbuka dan titik pengukuran amadi diantara Pulau Lirang dan Pulau
Wetar. Sesuai dengan pernyataan Nontji (1987) balwaerah-daerah selat dan antara
pulau-pulau, kekuatan arus biasanya lebih damidetik.

Pengolahan dengan menggunal@urrent Rose menunjukan bahwa kecepatan
dah arah pergerakan arus berbeda pada setiap kedalaesuai hasil tersebut maka
dapat dikatakan arah arus dominan pada perairs@bigrmenuju ke arah barat laut. Hal
tersebut di karenakan penelitian ini dilakukan padéan April, (Musim Peralihan
Timur). Pada musim ini arus ke timur mulai melerbahkan mulai berbalik arah. Arah
arus mulai bergerak dari timur menuju barat.

Jenis sedimen pasir (sand) yang terdapat di par&rdau Lirang khusunya di
daerah dermaga banyak berasal dari laut dalam mpangju ke laut yang lebih dangkal
hal tersebut diakibatkan karena kecepatan arusr gesairan yang besar sehingga
mampu mengangkut sedimen yang lebih kasar sesngadébesarnya energi dari arus
tersebut. Sesuai dengan pendapat Triadmodjo (188%) menyatakan bila kecepatan
arus pada perairan berkurang maka sedimen dengamarulbutir yang besar akan
tersedimentasi terlebih dahulu dikarenakan enetg seudah tidak mampu membawa
sedimen tersebut.

Pola arus yang dominan bergerak ke arah barattdss mempengauhi sebaran
sedimen yang terdapat di perairan Pulau Lirang kbmga daerah dermaga, pola ini
menyebabkan sedimen dasar yang berada di laut dalaterangkut oleh pergerakan
arus yang ada. Sesuai dengan pengolahan data balswang bergerak menuju
dermaga Pulau Lirang merupakan arus dasar yanglikideacepatan tinggi yaitu
dengan kecepatan maksimum 1,75 m/s yang menga#tibaddimen yang terangkut
merupakan sedimen dengan jenis lebih kasar atau(gawl) dan bergerak menuju ke
dermaga Pulau Lirang sehingga banyak sedimen yasiy terkumpul di daerah
tersebut.Sedimen tepi perairan Pulau Lirang didasiialeh pasir, dikarenakan adanya
arus sepanjang pantai ketika mendekati tepi paetangga mampu mengangkut dan
mengendapkan butiran sedimen yang lebih kasarn§kda kearah laut pergerakan
arus lebih tenang dan arus tidak mampu mengangknab sedimen sehingga
mengendapkan butiran sedimen halus

4. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapaimgulkan bahwa sebaran
sedimen dasar di Perairan Pulau Lirang Maluku BBraya pada lokasi penelitian
didominasi oleh sedimen jenis pasir. Arus yangtifeleesar pada setiap kedalaman
memudahkan untuk menggerakkan partikel sedimenkdisl penelitian. Kondisi arus
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pada saat pasang bergerak dari timur menuju ket bdan saat kondisi surut
pergerakan arus bergerak dari selatan menuju ka&. uta
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